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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif P4P'R & Tidak dilambangkan
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d Jim j je
z Ha’ h ha titik bawah
z Kha’ kh Ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal Z Zet titi katas
J Ra’ r er
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o Sin S es
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o Syin sy Es dan ye
o= Shad S Es titik bawah
o= Dhad d de titik bawah
L Ta’ t Te titik bawah
L Za z Zet titik bawah
¢ ‘Ayn 1 Koma terbalik di atas
¢ Gayn g ge

- Fa’ f ef

& Qaf q qi

& Kaf k ka

J Lam 1 el

8 Mim m em
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5] Waw w we

° Ha’ h ha

¢ Hamzah e apostrof

¢ Ya’ y ye
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II. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:
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Al
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kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafalaslinya).
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ksl 318

IV. Vokal pendek
< (fathah) ditulis a contoh

- (kasrah) ditulis i contoh
= (dammah) ditulis u contoh

V. Vokal panjang:
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ditulis

ni’matullah

zakatul-fitri

e

égj
[N

1. Fathah-+alif ditulis a (garis di atas)

alala

2. Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

T ditulis yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis 1 (garis di atas)

Laa ditulis masd

ditulis jahiliyyah

ditulisdaraba
ditulisfahima

dituliskutiba



4. Dammah+wau mati, ditulis 0 (garis di atas)

o= A

VI. Vokal rangkap:

ditulis

furud

1. Fathah+ya’ mati, ditulisai

ditulis

bainakum

2. Fathah+wau mati, ditulis au

Jé ditulis qaul
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- ditulis uiddat
- B Q:\J
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VIII. Kata sandangAlif+Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
o)l ditulis al-Qur’an
Ll ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah
A ditulis al-Syams
¢ Lawdl) |
ditulis al-Sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

oAl s 53

dad) Jal

ditulis zawi al-furud

ditulis ahl al-sunnahi.



ABSTRAK

Wacana kisah Adam memiliki kaitan erat dengan konsep asal-usul
manusia pertama. Mayoritas masyarakat, baik muslim atau pun non-muslim
bersepakat bahwa Adam merupakan manusia pertama yang hidup di dunia.
Keberadaannya sebagai manusia pertama berarti menyimpan banyak rahasia
terkait jati diri manusia dan menjadi fenomena utama dalam memotret kehidupan
manusia. Berbagai tokoh, muslim maupun non-muslim telah bangkit untuk
meneliti wacana tersebut, bahkan sampai abad ke 20 M, wacana ini masih
menjadi perdebatan panas di kancah akademik. Faktanya, pada abad tersebut,
wacana manusia pertama menjadi wacana teologis serta kontroversial dengan
wacana Barat yang sedang mengalami perkembangan di bidang sains. Apalagi
wacana yang ada di Barat perkembangannnya dipengaruhi oleh filsafat
positivisme, sebuah filsafat yang mendambakan rasionalitas ilmu pengetahuan.

Dengan berlangsungnya wacana manusia pertama sampai Abad 20 M,
para tokoh Islam yang hidup di era sains juga menuangkan pemikirannya. Mereka
meneliti wacana ini berangkat dari Al-Quran, yang 14 abad sebelumnya sudah
membicarakannya. Di sini, posisi mereka adalah untuk membuktikan bahwa Al-
Quran tetap relevan dengan dunia kontemporer. Al-Maraghi dan Bint al-Syati
adalah mufassir modern yang pernah berbicara tentang masalah ini. Dengan
semangat bahwa Al-Quran mampu menjawab tantangan zaman, kedua mufassir
tersebut memperlihatkan mentalitas-mentalitas keilmuan dengan
memperkenalkan corak, metode serta pendekatan baru dalam mengkaji Al-Quran.

Walaupun Al-Maraghi dan Bint al-Syati hidup sezaman, namun keduanya
memiliki gaya pembacaan atau penafsiran yang berbeda terhadap Al-Quran.
Penafsiran Al-Maraghi memiliki corak adabi ijtima’i, sedangkan penfasiran Bint
al-Syati memiliki corak sastrawi. Dalam penafsirannya, mereka mencoba keluar
dari gaya penafsiran ulama sebelumnya. Mereka menafsirkan kisah Adam bukan
dalam bentuk data sejarah yang hanya memaparkan data-data sejarah secara
naratif —an sich, tetapi juga memaparkan - problematika-problematika
kemanusiaan. = Selain itu, yang menonjol dari penafsiran mereka adalah
banyaknya pemaparan nilai-nilai penting yang terkandung dalam Al-Quran tanpa
memasukkan israiliyyat.

Secara garis besar sistematika penafsirannya menempuh dua langkah.
Pertama respon akademik, yang merupakan tanggapan dan kritik terhadap
wacana yang tengah berkembang. Kedua, praktek penafsiran terhadap ayat-ayat
terkait. Dalam penelitan ini penulis konsen pada Q.S. Al-Baqarah ayat 31-39.
Dari ayat tersebut, penulis menemukan 9 sub pembahasan yang tercakup dalam
dua pokok pembahasan. Pertama, Penciptaan Khalifah dan Respon Malaikat.
Kedua, Pembelajaran atas Adam dan Kehidupan di Surga.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di antara kisah yang ada dalam Al-Quran adalah kisah-kisah para nabi
yang notabene adalah para utusan Allah yang mendapat tanggung jawab dalam
menyampaikan syariat-Nya. Dalam buku Segi-segi Kesusastraan Pada Kisah-
kisah Al-Quran dijelaskan bahwa kisah-kisah para nabi mendapat porsi yang
cukup besar di dalam Al-Quran. Dari 6325 ayat, jumlah keseluruhan ayat Al-
Quran, sebanyak 1600 ayat menceritakan para nabi. Jumlah tersebut berbeda
jauh dengan jumlah ayat yang memaparkan hukum-hukum syariat Islam, yaitu

sekitar 330 ayat.'

Salah satu kisah para nabi dalam Al-Quran adalah kisah Nabi Adam as.
Kisah ini dalam wacana kesejarahan, khususnya yang berkembang di kalangan
umat Islam, terkenal dengan wacana manusia pertama. Sebagai manusia pertama,
kisahnya (Adam) pun menjadi cetak pertama dalam menggambarkan berbagai
dimensi kehidupan manusia, sehingga orang setelahnya menjadikan cerminan

dalam mengembangkan kehidupan di bumi.

Pokok-pokok kisah Nabi Adam memiliki hubungan erat dengan wacana

asal-usul manusia. Adam sebagai manusia pertama, berarti menjadi gambaran

' A Hanafi, Segi-segi Kesustraan Pada Kisah-kisah Al-Quran (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
1983), him.22.



untuk mengetahui hakikat jati diri manusia. Sebagaimana realita yang ada, bisa
terlihat bagaimana kehidupan di bumi mengalami perubahan dan perkembangan
yang dinamis. Ini merupakan pengaruh dari hasil perpaduan antara sumber daya

manusia dan sumber daya alam yang ada di bumi.

Wacana asal-usul manusia merupakan wacana populer di berbagai lapisan
masyarakat, bahkan sampai menarik perhatian berbagai kalangan tokoh, baik
muslim atau pun non-muslim. Pada abad ke 20 M, wacana ini masih menjadi
perdebatan panas di kancah akademik. Faktanya, pada abad tersebut, wacana
manusia pertama menjadi wacana teologis serta kontroversial dengan wacana
Barat yang sedang mengalami perkembangan di bidang sains”. Apalagi wacana
yang ada di Barat perkembangannnya dipengaruhi oleh filsafat positivisme,

sebuah filsafat yang mendambakan rasionalitas ilmu pengetahuan.

Adapun dipilihnya Al-Maraghi dan Bint al-Syati dalam penelitian ini
karena ada beberapa hal. Pertama, keduanya merupakan mufassir yang hidup di
era modern. Sebagaimana telah dijelaskan, wacana asal-usul manusia pada era
tersebut tengah mengalami pemekaran bahkan perdebatan. Oleh karena itu,
penting untuk mengangkat pandangan keduanya terkait hidupnya berada di era
tersebut. Kedua, Al-Maraghi dan Bint al-Syati memiliki karya monumental

bahkan dinilai kontroversial bagi sebagian pendukung tafsir-tafsir salaf atau

? Titik persoalan dari perdebatan tersebut adalah keberadaan atau ketiadaannya intervensi
Tuhan dalam proses penciptaan. Wacana yang populer di kalangan umat Islam berkesimpulan
bahwa intervensi Tuhan dalam proses pencipataan tidak bisa dinafikan. Sedangkan wacana yang
merupakan produk pengembangan teori evolusi menyatakan bahwa makhluk hidup beserta
spesiesnya hidup dan berkembang tidak lain karena proses evolusi. Jadi tidak ada intervensi
Tuhan sedikitpun.



klasik. Hal ini karena keduanya membumikan corak penafsiran baru, serta prinsip

penafsiran yang berbeda dengan ulama sebelumnya.

Tentang Al-Maraghi, ada situs internet yang menjelaskan tentang

pemikirannya terkait penafsiran, yaitu:

“Al-Maraghi juga mengatakan bahwa Adam bukanlah bapak manusia (juz
I/ halaman 77) dan Hawwa tidak diciptakan dari tulang rusuknya (juz I/
halaman 93). la mengatakan, “Sesungguhnya kajian ilmiah dan historis
tidak dapat menguatkan bahwa Adam adalah Abu al-Basyar (bapak
manusia).” (IV/177;1/95)

Selain itu situs tersebut juga menjelaska bahwa

“Al-Maraghi sengaja mengelak dari menyinggung masalah Israiliyyat.
Mengenai Ahli Kitab, ia mengatakan, “Sesungguhnya mereka itu membawa
kepada kaum Muslimin pendapat-pendapat di dalam kitab mereka berupa
tafsiran yang tidak diterima akal, dinafikan oleh agama dan tidak dibenarkan
oleh realita serta sangat jauh dari hal yang dapat dibuktikan oleh ilmu pada
abad-abad setelahnya.”™

Melihat diksi “sengaja mengelak dari menyinggung masalah israiliyyat’
sepertinya tulisan tersebut memperlihatkan ketidaksetujuan dengan pemikiran
Al-Maraghi. Dari sini penulis akan mengklarifikasi data tersebut dalam rangka

menyesuaikan pemikiran yang ada di situs tersebut dengan sumber aslinya.

Terkait masalah metodologi, Al-Maraghi dan Bint al-Syati masing-
masing memiliki corak yang berbeda dan sama-sama populer di dunia akademik.

Penafsiran Al-Maraghi memiliki corak adabi ijtima’i, suatu corak yang berusaha

3 Ahmad Ifatah Sidik, “Tafsir Al-Maraghi: Tafsir Termasyhur dari Abad Dua Puluh” dalam
http:/www.thohiriyyah.com, diakses tanggal 21 November 2011.

* Ahmad Ifatah Sidik, ..., diakses tanggal 21 November 2011.


Tafsir%20Al-Maraghi:%20Tafsir%20Termasyhur%20dari%20Abad%20Dua%20Puluh
http://www.thohiriyyah.com/

mengungkap retorika dan ke-7’jazan Al-Quran kemudian mengaplikasikannya
serta merespon permasalahan-permasalahan sosial.’ Sedangkan Bint al-Syati

merupakan pengembang corak tafsir sastra yang dikenalkan oleh Amin Khuli.®

Penulis berpendapat kedua corak tersebut bagaikan dua buah kendaraan
yang bergerak di jalur dan ke tempat tujuan yang sama. Yang satu ( 7afsir adabi
Ijtima’i) bergerak dengan cepat, yang satu lagi (Tafsir Sastra) bergerak dengan
penuh kehati-hatian. Artinya, tafsir corak adabi ijtima’i tidak berlama-lama
dalam kajian kebahasaan, khususnya dalam pencarian makna, dan maksud kata.
Karena misi utamanya adalah memaparkan petunjuk-petunjuk yang terkandung
dalam Al-Quran. Sedangakan tafsir sastra lebih berhati-hati dalam proses
pencarian makna dan maksud kata, bahkan pencarian makna dan maksud tersebut

masih berlanjut ketika sebuah kata masuk pada sruktur kalimat.’

Satu hal lagi yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah terkait
keberadaan israiliyyat yang menjadi salah satu sumber penafsiran. Dalam

muqgaddimah tafsirnya, Al-Maraghi terlihat bersikap kritis dan selektif terhadap

® Lihat Abdul Hayy al-Farmawi , a/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudir’i, (Kairo: Darul Kutub,
1977), hlm. 42.

® Penting untuk diketahui Al-Maraghi dan Bint al-Syati merupakan para pewaris pemikiran
masing-masing gurunya. Al-Maraghi terinspirasi dengan Muhammad Abduh sedangkan Bint al-
Syati menjadi pengembang pemikiran suaminya Amin al-Khuli.

” Ini terlihat dalam proses pencarian makna ayat yang termasuk ke wilayah kajian a/-
dirasyah fi al-Qur’an. Di sini mufassir dituntut mencari makna kosa kata serta
mempertimbangkan perkembangan maknanya. Setelah penelitan tersebut mufassir diarahkan
pada struktur kalimat yang analisisnya menggunakan perangkat ilmu gramatika, retorika dan lain
sebagainya. Selain itu masih banyak lagi langkah-langkah dalam mengungkap maksud ayat. Lihat
Amin al-Khuli dan Nasr Hamid Abu Zayd, . .. hlm. 71-76.



sumber penafsiran yang satu ini. Dia menolak israiliyyat yang bertentangan
dengan syara’, memiliki riwayat lemah, dan bertentangan dengan akal pikiran.®
Sedangkan Bint al-Syati mengatakan “wa ana ada’u al-kalam f haza al-za’i’ li
usyira ila syawaiba ukhra ja’at natijatar’. . . “(dan saya mengesampingkan
masalah ini (israiliyyat) karena ingin mengarah pada persoalan yang lebih
penting).... Dengan tidak memasukkan israiliyyat dalam tafsir nampaknya kedua
mufassir tersebut memiliki penafsiran yang berbeda dengan mufassir lainnya.

Oleh karena itu, pentinglah mengangakat penafsiran keduanya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan pokok-

pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penafsiran Al-Maraghi dan Bint al-Syati terhadap kisah
Adam dalam Al-Quran?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran mereka tentang kisah Adam

dalam Al-Quran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

¥ Lihat Tafsir Al-Maraghi, Juz I, halaman 11.

° Aisyah Abdurrahman Bintusy-Syathi, JId. 1, al-Tafsir al-Bayani Ii al-Qur’a al-Karim,
(Kairo: Dar al-Ma’arif; 1990), him.16.



1. Untuk mengetahui penafsiran Al-Maragi dan Bint al-Syati terhadap kisah
Adam dalam Al-Quran.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari penafsiran masing-

masing penafsir tentang kisah Adam dalam Al-Quran.

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan kontribusi terhadap
perkembangan wacana keilmuan, terutama dalam bidang tafsir dan menambah

khazanah kepustakaan Islam.

Selain itu, penelitian ini berguna untuk memenuhi tugas akhir dalam
menyelesaikan studi pada Jurusan tafsir, Fakultas Ushuludin, UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka

Sejumlah penelitian terhadap kisah Adam adalah sebagai berikut:

Buku karya Shachiko Muratayang  berjudul 7he Thao of Islam
menempatkan kisah Adam sebagai mitos. Dalam pemaparannya di menggunakan
pendekatan Filsafat dan Tasawuf. Menurutnya, sejarah dari kisah tersebut sama
sekali tidak dikemukakan karena tidak relevan dengan makna kisah. Makna kisah
tersebut dijumpai dalam kualitas-kualitas yang dinisbatkan kepada Adam dan

karakter lain yang disebut dalam kisah tersebut.'®

Buku Penciptaan Nabi Adam Mitos atau Realita, karya Abdus Shabur

Syahin, yang memposisikan kisah Adam sebagai konsep tentang manusia.

1% Shachiko Murata, The Thao of Islam, penerj. Rahmi Astuti (Bandung: Mizan, 2000)



menurutnya Adam bukanlah manusia historis yang hanya berjalan di muka bumi,
tetapi sebagai konsep tentang manusia yang hidup di atas bumi, tercipta dari
tanah, dan tidak berbeda dengan makhluk lainnya, namun mendapatkan sesuatu

yang ilahiyyah yang menjadikannya lebih hebat dari pada malaikat."’

Buku Mengenal Manusia Lewat Al-Quran, karya Syahminan Zain.
Dalam buku tersebut ada pembahasan, “Manusia Pertama” yang memaparkan

perdebatan keberadaan Adam sebagai manusia pertama atau bukan.'?

Selain itu, penelitan Suparjo13 tentang “Konsep Pencipataan Manusia
Pertama dalam Al-Qur’an” memperlihatkan adanya metode dan pendakatan yang
berbeda dalam memahami teks Al-Qur’an, baik di kalangan mufassir klasik atau
pun modern. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa mayoritas mufassir era
klasik dan pertengahan menggunakan pendekatan literalistik dalam memahami
teks Al-Qur’an, termasuk penafsiran ayat-ayat kisah Adam. Di antara mereka
ada yang menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan memasukkan kisah israiliyyat
secara naratif, seperti penafsiran Al-Qurtubi yang dikutip Ibnu Katsir dalam

kitabnya Qisas al-Anbiya™*. Ada juga yang menggunakan pendekatan literalistik

' Abdus Shabur Syahin, Kisah Nabi Adam Mitos atau Realita, penerj. Hanif, (Yogyakarta:
ElSaq, 2004).

12 Syahminan Zaini, Mengenal Manusia Lewat Al-Quran, (Surabaya: Bina Ilmu, 1984)

 Dosen STAIN Purwokerto.

' Menurut Al-Qurthubi, Tuhan menciptakan Adam dari tanah liat sehingga berbentuk
seperti patung. Patung tersebut dibiarkan selama empat puluh tahun sehingga mengering. Setelah

itu Tuhan meniupkan ruh pada benda tersebut sehingga ia hidup menjadi manusia. Lihat Konsep
Manusia Pertama, Jurnal UIN Sunan Kalijaga edisi November 2007.



an sich. Mereka membatasi penafsirannya dengan data yang ada dalam Al-Quran
saja dan tidak tertarik dengan kutipan israiliyyat. Hanya saja mereka
menambahkan penafsiran dari Rasulullah (Hadis). Orang yang menggunakan
pendekatan seperti ini, mengkategorikan ayat-ayat kisah Adam sebagai ayat
mutasyabihat, yakni ayat-ayat yang mempunyai arti samar dan hanya Tuhan
sendiri yang mengetahui maksudnya. Selain menggunakan pendekatan
literalistik, ahli tafsir pra-reformasi ini ada yang mengerahkan konsentrasinya
pada disiplin ilmu yang mereka kuasai, ada yang fokus pada pembahasan fikih,

sejarah, kalam dan lain-lain."

Skripsi ‘Kisah Adam dalam Penafsiran Muhammad Bagqir Hakim”, karya
Zaenal Muttaqin. Dia memposisikan penafsiran Baqir Hakim sebagai penengah
antara dua pendapat yang bertentangan tentang realitas kisah Adam. Menurut
pendapat pertama, kisah adam merupakan pemaparan simbolik yang tidak
pernah terjadi. Sedangkan pendapat kedua mengakui kenyataan kisah Adam.
Selain itu, kajiaannya mencakup kekhalifahan Adam, sujud malaikat

pembangkanangn iblis, nama-nama, dan kesalahan Adam."®

> Suparjo. “Konsep Pencipataan Manusia Pertama Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Studi Ilmu-
ilmu Al-Qur’an dan Hadis, V111, 1 Januari 2007, him. 26-27.

16 Zaenal Muttaqin, “Kisah Adam dalam al-Quran” (Studi Penafsiran Muhammad Bagqir
Hakim), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm.80.



Skripsi “Penafsiran Kisah Adam dan Hawa” (Studi Komparatif Tafsir al-
Tabari Dan Tafsir al-Manar), karya Ika Anis Munisah'’. Dalam analisisnya,
penulis melacak metode penafsiran khususnya pengutipan kisah israrliyyat dalam
tafsir. Kemudian, fokus dalam implikasi kisah israiliyyat  yang dinilai

berpengaruh terhadap kesetaraan gender.

Adapun pembahasan tentang penafsiran atau pemikiran Al-Maraghi dan

Bint al-Syati yang telah penulis temukan adalah sebagai berikut

Skripsi “Kebebasan Beragama dalam al-Quran” (Studi Penafsiran Aisyah
Bint al-Syati) karya Hilaludin. Menurutnya, Bint al-Syati memaknai kebebasan
beragama dengan pemaknaan sistemik, yaitu dengan menghubungkan dua
variabel kemanusiaan; status kekhalifahan dan pelaksanaan sebagai status
kekhalifahan. Selain itu, penulis mengurai pandangan Bint al-Syati tentang
pemetaan keberadaan manusia dalam al-Quran, yang secara eksplisit ada empat
model, Yaitu kebebasan perbudakan, kebebasan berpendapat, kebebasan

berkehendak, dan kebebasan berakidah.'®

Skripsi “Teori Asinonimitas dalam al-Quran” (Studi Terhadap Pemikiran
Aisyah Bint al-Syati) karya Rumzah. Kajiannya mencakup teori asinonimitas

menurut Bint al-Syati berikut implikasi dalam penafsiran al-Quran. Selain itu,

"7 Tka Anis Munisah, “Penafsiran Kisah Adam Dan Hawa” (Studi Komparatif Tafsir al-
Tabari dan Tafsir al-Manar), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga,
2009)

' Hilaludin, “Kebebasan Beragama Dalam al-Quran” (Studi Penafsiran Aisyah Bint al-
Syati), Skripsi, (Yogyakarta: fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm.71.
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penulis juga mencoba mengaplikasikan teori tersebut. Sebagai contohnya,
pemaknaan kata a/-ru’ya dan al-ahlam. Pada umumnya kedua kata tersebut
dimaknai sama, yaitu mimpi. Akan tetapi jika melakukan perbandingan berbagai
ayat, kedua kata tersebut memilik perbedaan. A/-ru’ya lebih cenderung kepada
kumpulan-kumpulan mimpi yang benar-benar terjadi, artinya mimpi tersebut

mengandung kebenaran. Sedangkan a/-ahlam tidak mengandung kebenaran.'

Skripsi “Qasam dalam al-Quran” (Studi Komparasi Pemikiran ibn al-
Qayim al-Jauziyyah dan Aisyah bint Syati Terhadap Ayat Sumpah), karya
Muhammad Taqiyuddin. Dalam karya ini dijelaskan bahwa penafsiran konsep
Qasam dalam al-Quran adalah merupakan kritik terhadap tafsir-tafsir klasik,
yang hanya menafsirkan qasam sebagai adanya fenomena agung yang terkandung
dalam mugsam bih. Menurutnya gasam dalam Al-Quran harus dipahami sesuai
dengan mugsam bih-nya. Seperti al-lail al-dluaha, ditafsirkan bahwa dalam
kejadian tersebut terdapat petunjuk yang berbanding dengan kesesatan dan

kebatilan.”’

Skripsi “Konsep Ijaz Quran dalam Perspektif Mazhab Tafsir Sastra”
(Studi Komparatif Pemikiran Aisyah bint Syati dan Nasr Hamid), karya Nuril
Hidayah. Salah satu kajian yang diangkat dalam skripsi ini adalah mengungkap

perbedaan konsep 7’jaz antara dua penafsir tersebut. Menurut Nurul, Nasr Hamid

' Rumzah, “Teori Asinonimitas dalam al-Quran” (Studi Terhadap Pemikiran Aisyah Bint
Syati), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 143-145.

*® Muhammad Taqiyyudin, “Qasam dalam al-Quran” (Studi Komparasi Pemikiran ibn al-
Qayim al-Jauziyyah dan Aisyah bint Syati Terhadap Ayat Sumpah), Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2010) hIm.116.
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menilai adanya jejak proses tasyakkul dan tasykil budaya dalam 7’jaz al-Quran.
Sedangkan Bint Syati menilai bahwa keajaiban retorika Al-Quran sendiri yang

menyebabkan menjadi mu iz

Masih dalam skripsi Nuril, jika melihat secara totalitas ayat al-Quran,
dalam pandangan Bint Syati, semua aspek aspek literal seperti huruf, kata, dan
bentuk ekspresi mengandung 7’jaz. Sedangkan menurut Nashr, ke-7’jazan hanya
terletak pada bentuk ekspresi saja, baik itu wasl atau pun fasl dan seterusnya

hingga bentuk-bentuk musikal.**

Skripsi-skripsi yang membahas tentang Al-Maraghi adalah sebagai

berikut:

Skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al Hujurat Ayat 11-
12 Menurut Al Maraghi”, karya Eka Rahmawati. Dari penafsiran Al-Maragi,
pengarang menemukan lima nilai pendidikan akhlak dalam surat Al-Hujurat ayat
11-12. Pertama, akhlaq terhadap Allah, yaitu iman, taqwa, percaya, dan yakin
akan adanya rahman dan rahimNya. Kedua, akhlak terhadap sesama, yang
meliputi larangan mengolok-ngolok, larangan mencela, prasangka, mengumpat,

dan menggunjing.”’

2! Nuril Hidayah, “Konsep I’jaz Quran Dalam Perspektif Mazhab Tafsir Sastra” (Studi
Komparatif Pemikiran Aisyah bint Syati dan Nasr Hamid), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, 2006)

* Nuril Hiadayat, “Konsep Ijaz al-Quran” .... hlm. 161.
2 Eka Rahmawati, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al Hujurat Ayat 11-12

Menurut Al Maraghi”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2006) him.
75.
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Skripsi “Nikah Mut’ah Dalam Tafsir Al-Maragi dan Al-Mizan, karya Edi
Sugiyanto. Penguraian penafsiran-penafsiran dalam karya ini tidak melirik ke
metode yang digunakan penafsir. Pemaparan pemikiran-pemikiran yang terkait

dengan metode penafsir bersifat informatif.**

Skripsi “Penafasiran a/-Jahalah dan Berbagai Macam Bentuknya Dalam
al-Quran” (Menurut Al-Maraghi, Sayyid Qutub, Quraish Sihab), karya Imarotul
Ulya. Dalam hal ini, pengarang menyajikan penafsiran-penafsiran dari tiga tafsir
dalam tiga kategori berdasar pendekatan gramatikal. Yaitu masdar, £i’il mudari’

I Menurut al-Maraghi penafsiran kata al-jahalah yang terekam

dan isim fai
dalam Al-Quran merupakan sikap yang lebih banyak dilakukan seseorang dengan

sengaja karena adanya sikap penentangan dan penolakan terhadap suatu

kebenaran.
Metode Penelitian

Menurut Anton Baker, metode merupakan cara bertindak dalam upaya
agar suatu penelitian dapat terlaksana secara rasional, terarah, obejektif, dan
tercapai hasil yang optimal.**Metode pendekatan terhadap suatu persoalan jauh

lebih penting dari materi persoalan. Ini artinya, jika metode pendekatan yang

* Edi Sugiyanto, “Nikah Mutah Dalam Tafsir al-Maraghi Dan Al —Mizan” Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga, 2003)

2 Imaratul ‘ulya, “Penafasiran “al-Jahalali’ dan Berbagai Macam Bentuknya dalam al-
Quran” (Menurut al Maragi, Sayyid Qutub, Qurais Syihab), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas
Ushuludin UIN Sunan Kalijaga 2011)

2% Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm.14.
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dipergunakan terhadap suatu masalah tidak tepat, besar kemungkinan substansi

persoalan tersebut justru tidak tersentuh, bahkan boleh jadi terdistorsi.”’
1.  Jenis Penelitian

Adapun penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian /ibrary
research (penelitan perpustakaan), karya objek penelitian yang digunakan adalah

kitab-kitab tafsir atau buku-buku.
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitan ini terbagai menjadi dua kategori yaitu:

a. Data primer, yaitu kitab a/-Quran wa gadaya al-Insan karya Bintusy-
Syathi, dan tafsir akMaraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi.

b. Data skunder, yaitu meliputi berbagai macam kitab atau buku-buku yang
terkait dengan masalah yang dibahas dalam penulisan karya tulis ini.
Adapun di antara buku-buku yang dapat dijadikan bahan referensi data
skunder adalah tafSir al-Quran al-Bayani karya Aisyah bint Syati, tafsir
wa al-mufassirun karya Muhammad Husain adz-Dzahabi, Metode
Kesusastraan atas Al-Qur’an, karya Amin al-Khuli dan Nashr Hamid,
Segi-segi Kesusastraan Kisah Al-Qur’an, karya A.Hanafi, Sejarah Tafsir

Qur’an, karya Ahmad Asy-Syirbashi, dan lain-lain.

*’Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas, Skripsi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 65.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini adalah /ibrary research maka teknik
pengumpulan data adalah dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data
dari kitab-kitab, buku-buku, journal dan bahan-bahan tertulis lainnya yang
berkaitan dengan topik yang dibahas. Selain itu, subtema besar dalam penelitian
adalah membahas Biografi dan penafsiran. Mengingat dua kitab primer di atas
tidak membahas biografi pengarangnya, penulis menggali data dari referensi
lainnya.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:

Pertama, mengumpulkan ayat-ayat yang memuat tentang kisah Adam
dalam kitab a/-Quran wa qodaya al-Insan, karena kitab teresebut merupakan
kitab tematik, yang sudah memuat ayat-ayat kisah Adam. Berangkat dari ayat-
ayat tersebut, selanjutnya penulis meneliti penafsiran Al-Maraghi dalam kitab
tafsirnya, A/-Maraghi. Kedua, memaparkan serta menganalisis penafsiran-
penafsiran dari kedua mufassir. Ketiga melakukan perbandingan antara
penafsiran Al-Maraghi dan Bint al-Syati serta dengan mencari sisi persamaan
dan perbedaannya. Keempat, menarik kesimpulan dari penafsiran-penafsiran
tersebut.

4. Teknik analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Deskriptif dan analisis, yaitu memaparkan dan menjelaskan data-data

yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.
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b. Komparatif, yaitu mencari sisi persamaan dan perbedaan dari masing-
masing panafsir yang menguraikan panafsiran dengan metode deduksi-
induksi, yaitu pemahaman yang bersifat umum menuju pada pemahaman

khusus.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yaitu argumentasi sekitar pentingnya
penulisan karya ini beserta perangkat pendukungnya. Bab ini mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua adalah tinjauan umum yang terkait dengan kisah Adam. Yaitu
terdiri dari tiga pembahasan. Pertama, Kisah dalam Al-Quran. Pembahasan ini
menggambarkan secara umum kedudukan dan keberadaan kisah dalam Al-Quran.
Kedua, Kisah-kisah dalam kitab tafsir; era klasik sampai modern. Pembahasan
yang kedua ini akan melacak keberadaan kisah dalam kitab-kitab tafsir era klasik
sampai modern. Asumsi awal penulis, dari pembahasan pertama dan kedua ini
akan ditemukan perbedaan-perbedaan antara kisah dalam Al-Quran dan kisah
dalam Tafsir. Setelah melakukan komparasi, maka akan terlihat bagaimana sikap
mufassir modern, termasuk Al-Maraghi dan Bint al-Syati terhadap pengutipan
kisah dalam penafsirannya. Ketiga, perkembangan wacana kisah Adam; Era
klasik sampai Modern. Pembahasan yang satu ini berguna untuk memaparkan

perkembangan waca Kisah Adam sekaligus menggali gaya penafsiran dari
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mufassir dua zaman yang berbeda. Sehingga akan  terlihat perbedaan
penafsirannya.

Selanjutnya bab tiga memaparkan biografi Al-Maraghi dan Bint al-Syati
yang meliputi riwayat hidup, aktivitas keilmuan, karya-karyanya, dan prinsip
serta metode penafsiran. Empat poin pertama berguna untuk menganalisis
faktor-faktor yang membangun pemikiran dan paradigmanya dalam penafsiran.
Selain itu, menjelaskan pula kitab tafsirnya yaitu seputar latar belakang
penyusunan kitab, sistematika dan karekteriustik kitab. Pembahasan-pembahasan
akan membantu dalam pelacakan metode dan paradigma penafsiran pengarang
dalam menafsirkan Al-Quran.

Bab empat adalah deskripsi dan analisis penafsiran Al-Maraghi dan Bint
al-Syati terhadap ayat-ayat kisah Adam. Kemudian melacak perbedaan dan
persamaan dari dua penafsiran tersebut. Selain itu, di sini penulis juga

mengemukakan pandangan pribadi dari hasil deskripsi dan analisis tersebut.

Terakhir, bab lima adalah penutup yang terdiri kesimpulan dari hasil

penelitian ini, serta saran-saran dan salam penutup.
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BABYV

PENUTUP
A. Simpulan

Penafsiran Al-Maraghi dan Bint al-Syati terhadap ayat-ayat kisah Adam
memperlihatkan perbedaan yang signifikan dengan penafsiran sebelumnya. Jika
penafsiran klasik lebih banyak memperlihatkan kisah Adam sebagai data sejarah,
dua mufassir modern ini lebih banyak mengemukakan penafsiran responsif dan
solutif terhadap permasalahan sosial. Sistematika penafsiran mereka ada dua
bagian. Pertama respon akademik yang merupakan tanggapan dan kritik terhadap
wacana-wacana yang tengan berkembang. Kedua praktik penafsiran terhadap

ayat-ayat terkait.

Bagian respon akademik, Al-Maraghi mengemukakan kritik terhadap tiga
wacana yang tengah populer di masyarakat. Pertama, terkait israiliyyat yang
sering hadir dalam kisah Adam. Al-Maraghi menolaknya dengan alasan ada
kejanggalan dalam validitas periwayatannya. Menurutnya tidak ada satu pun
yang sah. Kedua masalah pencipataan Hawa dari tuling rusuk Adam. Al-Maraghi
pun mengingkari penciptaan Hawa model ini. Ketiga, terkait maksiat Adam dan
Hawa. Menurutnya kejadian tersebut tidak bisa menjadi masalah besar. Karena
ketika Adam melakukannya, dia belum menjadi nabi. Sehingga belum

memperoleh sifat ma’sum.
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Bint al-Syati juga memaparkan tiga kritik. Pertama terkait penafsiran
tartili yang memaparkan data-data secara detail namun dinilai tidak penting
untuk diungkapakan. Seperti proses penciptaan Adam dan pemaparan tentang
tanah yang menjadi bahan penciptaan Adam. Kedua, terkait pencipaan Hawa dari
tulang rusuk Adam. Bint al-Syati menolaknya karena Al-Qur’an sama sekali
tidak pernah menjelaskan penciptaan model itu dan hadis tentang tulang rusuk
harus dipahami dengan metaforis. Ketiga, masalah israiliyyat. menurutnya
masalah tersebut harus tidak perlu dimasukkan dalam penafsiran termasuk
penafsiran ayat-ayat kisah Adam. Menurut Bint al-Syati, keberadaan dalam

penafsiran bisa mencemari pemahaman terhadap Al-Qur’an.

Dalam ranah penafsiran Al-Maraghi dan Bint al-Syati banyak
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang sama. Akan tetapi dalam rangka
menempuh kepada kesimpulan tersebut terjadi perbedaan. Tentang pertanyaan
malaikat kepada Allah, Al-Maraghi dan Bint al-Syati berakhir pada titik
kesimpulan yang sama, yaitu malaikat ingin mengetahui rahasia penciptaan

khalifah dari golongan manusia.

Namun dalam menempuh pada kesimpulan tersebut mereka menggunakan
kemasan bahasa yang berbeda. Al-Maraghi memandang ayat tersebut sebagai
ayat mutasyabihat dan bercorak perumpamaan (famsil). Di sini Al-Maraghi
menilai bahwa fenomena tersebut termasuk kejadian yang mustahil terjadi antara
malaikat dan Allah secara langsung. Menurutnya penggunaan us/ub tamsili

tersebut hanya untuk mempermudah dalam memahami ayat. Selain itu, menurut
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Al-Maraghi pertanyaan malaikat tersebut tidak mengandung unsur protes atau

pun sikap kontroversial.

Sedangkan Bint al-Syati, mengungkapkan penafsirannya dengan sense
negatif. Pertanyaan malaikat kepada Allah ditafsirkan dengna penuntutan hak
kepada Allah untuk memberitahukan rahasia di balik penciptaan khalifah.
Terlebih Bint al-Syati membahasakan sikap malaikat tersebut dengan L&l ilaxll

l&aub 5 sikap yang keluar dari watak kebiasaannya.

Tentang penciptaan khalifah, Al-Maraghi dan Bint al-Syati
berkesimpulan bahwa mandat kekhalifahan yang diterima manusia merupakan
bukti kelebihan dan keistimewaannya. Al-Maraghi, dalam memaparkan
penafsirannya berawal dari terma akal. Dia memaparkan salah satu definisi
khilafah, yaitu mandat kekhalifahan diberikan pada manusia yang memiliki
kekuatan akal yang hebat (min quwwah al-‘agl). Kemudia dia memposisikan akal
sebagai modal utama dalam menjalankan visi dan misi kekhalifahan. Dengan akal
tersebut manusia memiliki kesempatan untuk mengusai berbagai ilmu yang
dibutuhkan. Jika ilmu pengetahuan sudah dikuasai, secara otomatis manusia akan

siap dalam menghadapi kehidupan alam bumi.

Sedangkan Bint al-Syati dalam memaparkan penafsirannya berangkat
dari kata terma manusia. Menurutnya, fase sebelum penciptaan Adam adalah fase
persiapan bagi suatu perubahan yang akan terjadi di muka bumi. Sedangkan

manusia merupakan gejala akan terjadinya perubahan tersebut. Rasionalitas
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keberadaan manusia menjadi gejala sebuah perubahan di bumi terlihat dari

pertanyaan malaikat sendiri, “ ‘a taj alu fiha man yufSidu fiha’.

Tentang faktor terpilihnya manusia menjadi khalifah, = Al-Maraghi
mengemukakan dua faktor, yaitu kemampuan berpikir dan ilmu pengetahuan.
Sedangkan menurut Bint al-Syat mengemukan tiga, yaitu kemampuan berpikir,

bertanggung jawab dan spiritual yang teruji.

Tentang al-asma’, Al-Maraghi dan Bint al-Syati, masing-masing
memiliki pendapat yang sama, yaitu semua nama benda. Namun mereka berbeda
dalam membahasakannya. Al-Maraghi menafsirkan dengan al-musammayat,
sedangakan Bint al-Syati mencukupkan apa yang dikatakan Al-Quran, yaitu a/-
asma, segala benda yang diajarkan kepada Adam. Kemudian Bint al-Syati
mendefinisikannya dengan a’yan al-asykhas, jenis-jenis benda baik manusia atau
pun lainnya. Dengan penafsiran tersebut Al-Maraghi dan Bint al-Syati menolak

pandangan bahwa a/-asma’yang diajarkan kepada Adam adalah bahasa-bahasa.

Selanjutnya dari penafsiran al-asma’ tersebut Al-Maraghi dan Bint al-
Syati memaparkan hikmah-hikmah penting. Menurut Al-Maraghi, penguasaan a/-
asma oleh Adam mengisyaratkan bahwa kedudukan manusia lebih unggul dari
pada malaikat. Selain itu, ketidakmampuan malaikat dalam menjawab perintah
Allah untuk mencoba menjelaskan al-asma mengisyaratkan bahwa malaikat

secara tidak langsung telah mengetahui kekurangannya.

Bint al-Syati juga mengambil hikmah-hikmah dari pengajaran a/-asma’

tersebut dengan mengutip pendapat Muhammad Abduh. Menurutnya,
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keberadaan al-asma’ menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi ilmiah
sehingga diprediksi mampu mengelola bumi. Akan tetapi potensi tersebut tidak
akan berkembang kecuali dengan kerja keras yang disertai dengan analisis,

penelitian dan lain sebagainya.

Tentang makna sujud pada Q.S.Al-Baqarah ayat 34 ini, Al-Maraghi dan
Bint al-Syati menyimpulkan dengan tanpa ada perbedaan yang singnifikan.
Keduanya mengatakan bahwa sujud malaikat kepada Adam bukanlah sujud
dalam rangka penyembahan kepada Adam, tetapi merupakan bentuk kepatuhan
kepada Allah dalam rangka menghormati dan memuliakan Adam. Oleh karena
itu, Al-Maraghi dan Bint al-Syati masing-masing memaknai sujud dengan dua

pengertian.

b4

Al-Maraghi mengistilahkan pengertian itu dengan sujud al-‘uqgala
(sujudnya para makhluk yang berakal) dan sujud seluruh makhluknya. Sujud
yang pertama bermakna penghambaan, seperti halnya sujud manusia ketika
shalat. Sedangkan sujud yang kedua bermakna ketundukan terhadap aturan
Allah. Maksud ketundukan di sini adalah  ketundukan semua makhluk-
makhlukNya tehadap kekuasaan Allah. Artinya setiap gerak-gerik yang terjadi
tidak terjadi kecuali berada dalam ketundukan kepada aturan Allah. Selain itu,
Al-Maraghi menjelaskan bahwa sujud malaikat yang dilakukan malaikat tersebut
merupakan bentuk permohonan maaf atas sikapnya yang sempat menilai
manusia, sebagai makhluk yang berpotensi untuk berbuat keruksakan di muka

bumi.
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Sedangkan Bint al-Syati, dengan mengutip pendapat Al-Raghib al-
Asfahani, mengistilahkan macam-macam sujud dengan sujud taskhiri dan sujud
ikhtiyari. Sujud taskhiri artinya sujud karena terpaksa, berada dalam kekuasaan
aturan Allah. Seperti halnya ketundukan bumi, langit, matahari, yang berada
dibawah kendali Allah. Sujud ikhtiyari, merupakan sujud yang dilaksanakan
karena berangkat dari pilihan, tidak ada unsur paksaan. Di sini Bint al-Syati
mempertegas bahwa sujud semacam dilakukan oleh manusia. Disebut ikhtiyari
karena manusia memang diberi kebebesan memilih untuk tunduk atau tidak.
Akan tetapi kebebasan tersebut tidak terlepas dari tanggung jawab yang

memiliki beban moral untuk menanggung segala perbuatan yang dilakukannya.

Pembacaan Al-Maraghi dan Bint al-Syati terhadap Al-Qur’an ingin
membuktikan bahwa kisah Adam dalam Al-Qur’an tidak hanya memaparkan
keberadaan Adam dan lingkungan sosial sebagaimana data sejarah; Adam
diciptakan dari tanah, memiliki istri bernama Hawa, terjerumus oleh godaan
syetan, menjadi khalifah pertama sekaligus bapak manusia, mendapat
pengetahuan tentang al-asma’ dan lain sebagainya. Menurut mereka ayat-ayat
kisah Adam mengandung konsep kemanusiaan termasuk potensi-potensi yang

dimilikinya.

Penafsiran Al-Maraghi dan Bint al-Syati bercorak modern yang bernuansa
kontemporer. Bercorak modern karena muncul di era sains dan mampu
melakukan pembaharuan baik dalam aspek penafsiran atau pun metode

penafsiran. Bernuansa kontemporer, karena di zamannya kedua tafsir tersebut



130

mencoba memberikan respons serta solusi terhadap permasalahan-permasahan
yang ada di masyarakat secara umum. Dengan respons dan solusi yang
ditawarkan, keduanya ingin membuktikan bahwa Al-Qur’an masih relevan di

setiap zaman.

Penafsiran Al-Maraghi terlihat bermasyarakat dengan kondisi zamannya.
Ketika menjelaskan tentang terpelesetnya Adam dan Hawa, Al-Maraghi
mengatakan bahwa kelemahan adalah naluri manusia yang telah dibawa dari
bapak mereka, yaitu Adam. ini memperlihatkan bahwa dia pun pernah dikalahkan
dengan godaan syetan. Ketika menjelaskan tentang pencipataan Hawa, Al-
Maraghi mengatakan bahwa penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam bukanlah
kejadian yang sebenarnya, tetapi hanyalah metaforis. Hadis yang menjelaskan hal
tersebut ingin mengatakan bahwa dalam menyikapi perempuan harus hati-hati

dan lemah-lembut, tidak boleh dengan kekerasan.

Adapun Bint al-Syati, ketika berhadapan dengan ayat-ayat kisah Adam
tidak memperlihatkan corak sastra yang menjadi. Hal karena kitab a/-Qur’an wa
Qadaya al-Insan adalah kitab tematik yang konsen di konsep kemanusiaan.
Sedangkan kisah Adam merupakan bagian dari pembahasaanya. Dalam hal ini,
Bint al-Syati lebih sering memperlihatkan bahwa dirinya konsisten terhadap

prinsip penafsirannya, membiarkan Al-Qur’an berbicara dengan sendiri.

Terakhir, secara garis besar dalam wilayah pencarian makna teks, Al-

Maraghi dan Bint al-Syati sering terjadi perbedaan. Akan tetapi dalam
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memaparkan ‘brah atau nilai-nilai penting, keduanya memaparkan pandangan

yang sama.

B. Saran-saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap penafsiran ayat-
ayat kisah Adam menurut Al-Maraghi dan Bint al-Syati, kiranya penulis perlu
mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian penyusunan atas

hal-hal tersebut di atas.

1. Dari penafsiran penciptaan khalifah, Bint al-Syati menarik bahwa
kekhalifahan manusia di bumi menuntut adanya amanat dan tanggung jawab
yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, penting untuk diadakan penilitian
lanjutan terkai dua konsep tersebut menurut Bint al-Syati.

2. Walaupun tafsir a/-Maraghi menggunakan metode fahili, akan tetapi menarik
untuk diteliti konsep manusia menurut Al-Maraghi. Praktiknya dengan
mengumpulkan ayat-ayat terkait penciptaan manusia dan menelitinya
berdasar penafsiran kitab al-Maraghi. Atau berangkat dari penfsiran konsep
penciptaan manusi kemudian mengkomparasikannya dengan penafsiran Al-

Maraghi.

C. Salam Penutup

Demikianlah penilitian penafsiran ayat-ayat kisah Adam menurut Al-
Maraghi dan Bint al-Syati. Semoga mentalitas keilmuan yang pernah hadir di

jiwa kedua intelek ini mengalir pada diri penulis khususnya, umumnya bagi para
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pembaca dan semoga penelitian ini juga bermanfaat dan penuh berkah bagi
penulis, para pembaca dan perkembangan wacana tafsir. Amin ya rabba al-

‘alamin. . .

“Ya Allah, ya ‘arhamarrahimin, kabulkanlah cita-cita kami, orang tua kami,

keluarga kami, guru-guru kami, teman-teman kami dan cita-cita Negeri kami”
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